




KESESUAIAN JAYENGAN KAMPUNG PERMATA TERHADAP KONSEP 
PARIWISATA BERKELANJUTAN 
 
Pariwisata merupakan salah satu industri yang memberikan kontribusi besar terhadap 
perkembangan ekonomi di Indonesia. Namun disisi lain sektor pariwisata merupakan salah satu 
faktor utama kerusakan lingkungan. Oleh karena itu, perlu adanya upaya pengendalian dengan 
penerapan konsep pariwisata berkelanjutan. Pariwisata berkelanjutan adalah konsep 
pembangunan yang memperhatikan keseimbangan aspek lingkungan, sosial dan ekonomi. Kota 
Surakarta memiliki visi sebagai Eco-Cultural City, visi ini sejalan dengan konsep sustainable 
development dan menunjukan bahwa Kota Surakarta sudah mulai memperhatikan pentingnya 
penerapan prinsip pariwisata berkelanjutan. Jayengan Kampung permata (JKP) adalah sebuah 
kampung wisata dengan ciri khas industri kerajinan permata. Dalam perkembangannya kampung 
ini mengalami permasalahan terkait  aspek – aspek keberlanjutan yaitu kegiatan wisata minim 
partisipasi masyarakat, kurang memperhatikan lingkungan dan belum memberikan dampak 
ekonomi bagi masyarakat sekitarnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesesuaian JKP 
terhadap konsep pariwisata berkelanjutan, berdasarkan pada lima komponen wisata yaitu atraksi, 
amenitas, infrastruktur, aksesibilitas dan kelembagaan. Penelitian ini menggunakan metode 
teknik analisis skoring. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Jayengan Kampung Permata 
masuk dalam klasifikasi sesuai sebagai kawasan wisata berkelanjutan.  
 















SUITABILITY JAYENGAN KAMPUNG PERMATA ON THE SUSTAINABLE TOURISM 
CONCEPT 
 
Tourism is of one industry that contributes greatly to economic development in Indonesia. In the 
other hand, the tourism sector is one of the main factors of environmental damage. Therefore, it 
is necessary to control the development through the concept of sustainable tourism. Sustainable 
tourism is a development concept that takes into account the balance of environmental, social 
and economic aspects. Surakarta has a vision as an Eco-Cultural City, which in line with the 
concept of sustainable development. It shows that Surakarta is greatly pay attention to the 
importance of implementation of sustainable tourism principles. Jayengan Kampung Permata 
(JKP) is a creative industry-based kampung tourism destination, with the characteristics of the 
jewelry craft industry. In its development, JKP faces problems related to the aspects of 
sustainability such as lack of community participation, less concerned with the environment and 
less economic impact to the surrounding communities. This research aims to determine the 
suitability of JKP with concept of sustainable tourism. This is based on five tourism components: 
attraction, amenities, infrastructure, accessibility, and institution. This research is using scoring 
method. The results of this study state that JKP is in the appropriate category as a sustainable 
tourism area. 
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